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PERHITUNGAN
Lampiran A.1

Perhitungan Pembebanan Plat Lantai


Perhitungan pembebanan adalah pendefisian beban-beban yang bekerja pada struktur sesuai dengan SNI Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur Lain SNI 03-1727-2013, Seluruh beban yang telah didefinisikan akan bekerja model struktur gedung ini. Beban-beban yang akan bekerja pada struktur gedung ini antara lain : beban mati, beban hidup, dan beban gempa.

· Beban Mati ( Dead Load )

a. Beban Mati Pada lantai

Beban mati yang bekerja pada plat lantai meliputi :

· Beban Pasir  setebal 1 cm
= 0,01 x 16


= 0,16 kN/m2
· Beban spesi setebal 3 cm
= 0,03 x 22


= 0,66 kN/m2
· Beban keramik setebal 1 cm
= 0,01 x 22


= 0,22 kN/m2
· Beban plafon dan penggantung



= 0,20 kN/m2
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= 0,25 kN/m2   

Total beban mati pada plat lantai



= 1,49 kN/m2 
b. Beban Mati pada Plat Atap


Beban mati yang bekerja pada plat atap meliputi :

· Berat waterproofing dengan aspal tebal 2 cm = 0,02 X 14
= 0,28 kN/m2
· Berat plafon dan penggantung


      
= 0,20 kN/m2
· [image: image30.emf]÷
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= 0,25 kN/m2
Total beban mati pada plat atap 



= 0,73 kN/m2
· Beban Dinding dan Partisi

, beban dinding hanya membebani struktur balok lantai yaitu sebesar :
· Beban dinding pasangan bata ½ batu
= 4 x 2,50
= 10 kN/m
· [image: image31.emf]T
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Beban dinding partisi (cladding)
= 2 x 0,20
= 0,40 kN/m
· Beban Hidup ( Live Load )

Untuk perhitungan Beban Hidup Berdasarkan Peraturan SNI Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur Lain SNI 03-1727-2013 yaitu sebagai berikut :

a. Beban Hidup Plat Lantai


Beban hidup pelat lantai, L = 2,4 kN/m2
b. Beban Hidup Pelat Atap
· Beban hidup pelat atap, L   = 0,96 kN/m2
Lampiran A.2

Perhitungan Pembebanan Tangga dan Bordes

Distribusi beban yang bekerja pada elemen tangga ditunjukkan sebagai berikut :

1. Tangga 

Beban yang bekerja pada tangga adalah sebagai berikut :
a. Beban Mati (D)

Beban anak tangga = (0,16 x 0,32/2) x 24
= 0,61 kN/m2
Berat Finishing



= 0,45 kN/m2
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= 0,15 kN/m2   +
Berat total




= 1,21 kN/m2
b. Beban Hidup (L) 



= 1,33 kN/m2
2. Bordes 

Beban yang bekerja pada bordes adalah sebagai berikut :

a. Beban Mati (D)

Berat spesi (t = 3 cm) = 0,03 x 22

= 0,66 kN/m2
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Berat keramik

= 0,01 x 22

= 0,22 kN/m2   +

Berat total 




= 0,88 kN/m2
b. Beban Hidup (L)  



= 1,33 kN/m2
Lampiran A.3


Analisis Beban Gempa 

· Analisa Dinamik Respons Spektrum      

Lokasi




: Banda Aceh
Jenis Tanah    



: Tanah Keras (Kelas situs : SE)
Analisis Gempa


: Response Spektrum 

Kategori Risiko


: I ( Lampiran C )
Faktor Keutamaan Gempa (Ie)
: 1 ( Lampiran C )
Koef. Respons  (R) 


: 8 (SRPMK) 







: 8 (SRBE)
Menentukan respons spektrum disain SNI 03-1726-2012
1. Menentukan Ss dan S1
Dari peta zonasi gempa indonesia tahun 2012 untuk wilayah Banda Aceh memiliki nilai Ss = 1,349 dan S1 = 0,642. Peta zonasi gempa indonesia ditunjukkan pada lampiran C.

2. Menentukan Koefisien situs (Fa dan Fv)

Dari Tabel koefsien situs Fa dan Fv, maka untuk Ss = 1,349 dan S1 = 0.642 dihitung menggunakan interpolasi, sehingga diperoleh Fa = 1,000 dan Fv = 1,300. Tabel Koefisien situs Fa dan Fv ditunjukkan pada lampiran C

3. Menentukan SMS dan SM1
SMS = Fa x Ss = 1,000 x 1,349 = 1,349
SM1 = Fv x S1 = 1,300 x 0,346 = 0,835
4. Menentukan SDS dan SD1
SDS = 2/3 x SMS = 2/3 x 1,349 = 0,900
SD1 = 2/3 x SM1 = 2/3 x 0,835 = 0,556
5. [image: image34.emf]÷
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Menghitung Parameter-Parameter Respons Sepktrum Disain
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6. Membuat Grafik Respon Spektrum

Untuk periode yang lebih kecil dari T0, spektrum respons percepatan disain, Sa, harus diambil dari persamaan :
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Sedangkan, untuk perioda yang lebih besar dari atau sama dengan T0 dan lebih kecil dari atau sama dengan Ts, Sa sama dengan SDS. Kemudian untuk perioda lebih besar dari Ts, nilai Sa berdasarkan persamaan berikut :

Tabel A.1 Nilai T dan Sa Respon Spektrum Desain

	T (s)
	Sa

	0
	0,360

	0,1
	0,680

	0,2
	0,606

	0,3
	0,549

	1
	0,344

	1,5
	0,251

	2
	0,205

	3
	0,150

	4
	0,139


[image: image38.emf]÷


÷


ø


ö


ç


ç


è


æ


=


e


D


maks


s


I


R


T


S


Y


C


1






















e

D

maks

s

I

R

T

S

Y C

1


Gambar A.2 Respons Spektrum Desain

Lampiran A.4

Analisa Statik Ekuivalen

1. Menghitung Berat Struktur

Berat gedung tambahan seperti plesteran, dinding. Keramik, dan lain-lain harus dihitung secara manual ditambah dengan 20 % beban hidup 
a. Beban Mati Tambahan Plat Lantai 1 sampai 7 (Luas = 468 m2)
Beban mati yang bekerja pada plat lantai gedung meliputi :

Beban mati pada plat lantai 1 – 7
= 1,49 kN/m2 x Luas lantai 







= 1,49 x 468 = 697,32 kN
b. Beban Mati Tambahan pada Plat Lantai 8 (Luas = 468 m2)
Beban mati yang bekerja pada plat atap meliputi :

Total beban mati pada plat lantai 8
= 0,73 kN/m2 x Luas lantai 





       

= 0,73 x 468 = 341,64 kN
c. Beban Mati Tambahan pada Plat Atap (Luas = 72 m2)
Total beban mati pada plat lantai 8
= 0,73 kN/m2 x Luas lantai 





        

= 0,73 x 72 = 52,56 kN
d. Beban mati yang bekerja pada balok meliputi :
Beban dinding bata 4 m panjang total 216 m      = 2,5 x 4 x 216 = 2256 kN
Beban dinding partisi 2 m panjang total 120 m = 0,2 x 2 x 96  = 48 kN
2. Tangga 

Beban yang bekerja pada tangga adalah sebagai berikut 

a. Beban Mati Tambahan Pada Plat Tangga (Luas 37,95 m2) 

Total beban mati pada plat tangga

= 1,21 kN/m2 x Luas  





        


= 1,21 x 37,95  

= 45,92 kN
3. Bordes 

Beban yang bekerja pada bordes adalah sebagai berikut :

a. Beban Mati Tambahan Pada Bordes Tangga (Luas 6 m2)

Total beban mati pada plat tangga

= 0,88 kN/m2 x Luas  





        


= 0,88 x 6 = 5,28 kN
2. Beban Hidup Tereduksi

a. Beban Hidup pada Lantai 1 sampai 7 (Luas = 468 m2)
Beban hidup yang bekerja pada untuk Gedung perkantoran adalah 2,5 kN/m2. 

Total beban hidup pada plat lantai 1-7
= 2,5 kN/m2 x Luas lantai

= 2,5 x 468
= 1170 kN. 

Reduksi beban hidup sebesar 20 % 

= 0,2 x 1170
= 351 kN
b. Beban Hidup pada Lantai 8 (Luas = 468 m2)
Beban hidup yang bekerja pada untuk atap Gedung adalah 1 kN/m2. 

Total beban hidup pada plat lantai 8
 
= 1 kN/m2 x Luas lantai

= 1 x 468
= 468 kN. 

Reduksi beban hidup sebesar 20 %
 
= 0,2 x 468
= 140,4 kN
c. Beban Hidup Tereduksi Pada Tangga
Beban hidup yang bekerja pada tangga untuk Gedung perkantoran adalah 3 kN/m2. 

Total beban hidup pada plat tangga

= 3 kN/m2 x Luas lantai

= 3 x 37,95
= 113,84 kN 

Reduksi beban hidup sebesar 20 % 

= 0,2 x 113,84
= 34,15 kN
d. Beban Hidup Tereduksi Pada Bordes Tangga
Beban hidup yang bekerja pada tangga untuk Gedung perkantoran adalah 3 kN/m2. 

Total beban hidup pada plat tangga
= 3 kN/m2 x Luas lantai

= 3 x 6

= 18 kN. 

Reduksi beban hidup sebesar 20 % 
= 0,2 x 18
= 5,4 kN
3. Total Beban Mati Tambahan
a. Total Beban Mati Lantai Dasar ( Base) 

WD
= (Luas Tangga x beban mati tangga ) + (luas bordes x      

   beban mati Bordes)

= (39 x 1,21) + (6 x 0,88) = 52,47 kN
b. Total Beban Mati  Tambahan Plat Lantai 1-7
WD
= Beban Mati plat lantai + beban mati dinding + beban 

   Dinding partisi+ beban mati tambahan tangga dan bordes)

= 697,32 + 2256 + 48 + 45,92 + 5,28  

= 3052,52 kN
c. Total beban Mati pada lantai 8

WD
= Beban Mati Tambahan plat lantai  + beban mati tambahan 

   Tangga dan bordes + ( Tinggi tingkat x Berat Jenis 

   dinding x panjang dinding )

WD
= 341,64 + (45,92+5,28) +( 4 x 2,5 x 96)
WD
= 1352,84 kN

4. Total Beban Hidup Tambahan
a. Total Beban Mati Lantai Dasar ( Base) 

WD
= 0,3 (Luas Tangga x beban hidup tangga) + 0,3 (luas 

   bordes x Beban hidup bordes)

= 0,3 (39 x 3) + 0,3(6 x 3) 

= 40,5  kN
b. Total Beban Mati  Tambahan Plat Lantai 1-7
WD
= beban hidup tambahan plat lantai + beban hidup 

   tambahan tangga dan bordes

= 351 +  34,15 + 5,4 = 390,55 kN

c. Total beban Mati pada lantai 8

WD
= beban hidup tambahan plat lantai + beban hidup 

   
   tambahan tangga dan bordes

WD
= 140,4 + 34,15 + 5,4
WD
= 179,95 kN

Lampiran A.5

Menghitung Koefisien Respons Seismik

Koefisien respon seismic dihitung berdasarkan SNI Gempa 1726 – 2012 pasal 7.8.1.1 

V   = Cs x W
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Berdasarkan SNI Gempa 03-1726-2012 pasal 7.8.1.1 nilai koefisien respons seismik tidak boleh kurang dari :

CSmin
= 0,044 SDS. Ie


≥ 0,01

= 0,044 x 0,900 x 1

≥ 0,01


= 0,0396


≥ 0,01
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Lampiran A.6

Menghitung Gaya Geser Dasar


Perhitungan nilai gaya geser dalam arah yang ditetapkan dihitung berdasarkan SNI Gempa 1726 – 2012 pasal 7.8.1 sebagai berikut.
Vx
= Csx x W = 0,0396 x 44012,55 = 1840,19 kN

Vy
= Csy x W = 0,0454 x 44012,55 = 1998,62 kN
Lampiran A.7

Menghitung Distribusi Beban Gempa

Perhitungan gaya gempa menggunakan persamaan sesuai SNI gempa 03-1726-2012 pasal 7.8.3 sebagai berikut :
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0,5
< T < 2,5, nilai k = 2, atau ditentukan dengan interpolasi linear antara 1 dan 2.

Lampiran A.8
Perhitungan Kontrol Kinerja Struktur

Pada perhitungan Kontrol kinerja struktur berdasarkan SNI Gedung 1726-2012 pada lantai 9 struktur tanpa bresing dengan data sebagai berikut :

Drift X = 88,97  mm

H
 = 4000   mm

Cd
 = 5,5 

Ie
 = 1

ρ
= 1,3
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Simmpangan antar lantai (∆) 
        = ( δLANTAI 8 – δLANTAI 7)





        = 489,34 – 427,24 = 62,10 mm

Simpangan Diijinkan (∆a)
        = ∆ < 0,020 x H





        = 62,10 < 80,00 mm  .................. (aman)
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Lampiran B.1

Tabel Berat Struktur Gedung Tanpa Bresing

	Tingkat
	Beban Mati Tambahan (kN)
	Beban Hidup Tereduksi 20% (kN)
	Berat Sendiri 

(kN)
	Beban Total 

(kN)

	Base
	52,47
	40,50
	-
	92,97

	Lantai 1
	3052,52
	390,55
	2085,47
	5528,54

	Lantai 2
	3052,52
	390,55
	2045,91
	5488,98

	Lantai 3
	3052,52
	390,55
	2001,74
	5444,81

	Lantai 4
	3052,52
	390,55
	1970,53
	5413,60

	Lantai 5
	3052,52
	390,55
	1924,52
	5367,59

	Lantai 6
	3052,52
	390,55
	1886,01
	5329,08

	Lantai 7
	3052,52
	390,55
	1865,87
	5308,94

	Lantai 8
	1352,84
	179,95
	3787,80
	5320,59

	Beban Total
	22720,45
	2913,82
	17567,87
	43295,11


Lampiran B.2

Tabel Perhitungan Gaya Gempa Tiap Lantai Tanpa Bresing

	Tingkat Lantai
	Beban Total
(kN)
	h
(m)
	W x hk
(kN)
	Fx
(kN)
	Fy
(kN)

	Base
	92,97
	0,00
	0
	0,00
	0,00

	Lantai 1
	5528,54
	5,00
	138213,42
	13,15
	14,28

	Lantai 2
	5488,98
	9,00
	444607,61
	42,31
	45,95

	Lantai 3
	5444,81
	13,00
	920173,21
	87,56
	95,09

	Lantai 4
	5413,60
	17,00
	1564531,23
	148,87
	161,69

	Lantai 5
	5367,59
	21,00
	2367106,25
	225,23
	244,63

	Lantai 6
	5329,08
	25,00
	3330676,79
	316,92
	344,21

	Lantai 7
	5308,94
	29,00
	4464820,11
	424,84
	461,41

	lantai 8
	5320,59
	33,00
	5794125,64
	551,32
	598,79

	Σ Wt =
	43295,11
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Lampiran B.3

Tabel Berat Struktur Gedung Bresing V

	Tingkat
	Beban Mati Tambahan (kN)
	Beban Hidup Tereduksi 20% (kN)
	Berat Sendiri 

(kN)
	Beban Total 

(kN)

	Base
	52,47
	40,50
	
	92,97

	Lantai 1
	3052,52
	390,55
	2153,34
	5596,40

	Lantai 2
	3052,52
	390,55
	2102,63
	5545,70

	Lantai 3
	3052,52
	390,55
	2047,57
	5490,64

	Lantai 4
	3052,52
	390,55
	2016,36
	5459,43

	Lantai 5
	3052,52
	390,55
	1957,62
	5400,69

	Lantai 6
	3052,52
	390,55
	1919,12
	5362,19

	Lantai 7
	3052,52
	390,55
	1888,54
	5331,61

	Lantai 8
	1352,84
	179,95
	3810,47
	5343,26

	Beban Total
	22720,45
	2913,82
	18499,86
	44351,66


Lampiran B.4

Tabel Perhitungan Gaya Gempa Struktur Bresing V Tiap Lantai

	Tingkat Lantai
	Beban Total 
(kN)
	h 
(m)
	W x hk 
(kN)
	Fx 
(kN)
	Fy 
(kN)

	Base
	92,97
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	Lantai 1
	5596,40
	5,00
	139910,10
	12,89
	14,00

	Lantai 2
	5545,70
	9,00
	449201,61
	41,38
	44,95

	Lantai 3
	5490,64
	13,00
	927917,46
	85,49
	92,85

	Lantai 4
	5459,43
	17,00
	1577774,37
	145,36
	157,87

	Lantai 5
	5400,69
	21,00
	2381705,56
	219,42
	238,31

	Lantai 6
	5362,19
	25,00
	3351367,42
	308,75
	335,34

	Lantai 7
	5331,61
	29,00
	4483884,74
	413,09
	448,66

	lantai 8
	5343,26
	33,00
	5818812,18
	536,07
	582,23

	Σ Wt =
	44351,66
	Σ W x Z =
	20128265,032
	
	


Lampiran B.5
Tabel Period Setiap Mode Pada Struktur Bresing V

	Mode
	Period
	UX
	UY
	UZ

	1
	1,2848
	69,4595
	3,8613
	0

	2
	1,2678
	3,8266
	70,8495
	0

	3
	0,8691
	0,5475
	0,0029
	0

	4
	0,3968
	1,8998
	16,6702
	0

	5
	0,3925
	16,695
	1,8678
	0

	6
	0,2767
	0,0041
	0,0043
	0

	7
	0,2168
	0,0523
	4,2115
	0

	8
	0,2101
	4,3877
	0,0576
	0

	9
	0,1581
	0,0755
	1,0022
	0

	10
	0,1558
	0,834
	0,1237
	0

	11
	0,1521
	0,0013
	0,0135
	0

	12
	0,1361
	0,0334
	0,3453
	0


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.6
Tabel Period Setiap Mode Pada Struktur Tanpa Bresing

	Mode
	Period
	UX
	UY
	UZ

	1
	1,66226
	65,2431
	0,0771
	0

	2
	1,53049
	0,0852
	77,5145
	0

	3
	1,16138
	14,7479
	0,0535
	0

	4
	0,58963
	9,4316
	0,8294
	0

	5
	0,56291
	0,8918
	9,4845
	0

	6
	0,50458
	3,5808
	0,0001
	0

	7
	0,44546
	0,0012
	6,3521
	0

	8
	0,42651
	0,0352
	0,1006
	0

	9
	0,42171
	0,0003
	0,007
	0

	10
	0,4022
	0,0423
	0,0421
	0

	11
	0,39964
	0,0894
	0
	0

	12
	0,32944
	2,7314
	0,0124
	0


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.7
Tabel Berat Sendiri Struktur Bresing V

	Group
	Self Mass
	Self Weight
	Total MassX
	Total MassY
	Total MassZ

	ALL
	2134,3537
	20947,609
	3607,4973
	3607,4973
	0

	LANTAI 1
	212,4887
	2153,34
	212,4887
	212,4887
	0

	LANTAI 2
	208,4586
	2102,63
	208,4586
	208,4586
	0

	LANTAI 3
	203,9581
	2047,57
	203,9581
	203,9581
	0

	LANTAI 4
	200,7782
	2016,36
	200,7782
	200,7782
	0

	LANTAI 5
	196,0897
	1957,62
	196,0897
	196,0897
	0

	LANTAI 6
	192,1665
	1919,12
	192,1665
	192,1665
	0

	LANTAI 7
	190,1143
	1888,54
	190,1143
	190,1143
	0

	LANTAI 8
	385,9375
	3810,47
	385,9375
	385,9375
	0

	ATAP
	60,4082
	604,21
	60,4082
	60,4082
	0


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.8
Tabel Berat Sendiri Struktur Tanpa Bresing

	Group
	SelfMass
	SelfWeight
	TotalMassX
	TotalMassY
	TotalMassZ

	ALL
	2099,8017
	20608,496
	2099,8017
	2099,8017
	0

	LANTAI 1
	212,4887
	2085,468
	212,4887
	212,4887
	0

	LANTAI 2
	208,4586
	2045,914
	208,4586
	208,4586
	0

	LANTAI 3
	203,9581
	2001,743
	203,9581
	203,9581
	0

	LANTAI 4
	200,7782
	1970,534
	200,7782
	200,7782
	0

	LANTAI 5
	196,0897
	1924,519
	196,0897
	196,0897
	0

	LANTAI 6
	192,1665
	1886,014
	192,1665
	192,1665
	0

	LANTAI 7
	190,1143
	1865,873
	190,1143
	190,1143
	0

	LANTAI 8
	385,9375
	3787,804
	385,9375
	385,9375
	0

	ATAP
	60,4082
	592,879
	60,4082
	60,4082
	0


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.9 

Tabel Partisipasi Massa seluruh Mode Untuk Arah X dan Y Struktur Tanpa Bresing

	Mode
	Period
	UX
	UY
	UZ
	SumUX
	SumUY

	1
	1,819
	58,952
	0,062
	0,000
	58,952
	0,062

	2
	1,678
	0,009
	75,218
	0,000
	58,961
	75,280

	3
	1,350
	15,547
	0,107
	0,000
	74,508
	75,388

	4
	0,633
	11,916
	0,244
	0,000
	86,424
	75,632

	5
	0,595
	0,338
	12,687
	0,000
	86,762
	88,319

	6
	0,524
	3,083
	0,029
	0,000
	89,845
	88,348

	7
	0,462
	0,000
	5,054
	0,000
	89,845
	93,402

	8
	0,442
	0,265
	0,008
	0,000
	90,110
	93,410

	9
	0,371
	2,861
	0,017
	0,000
	92,970
	93,426

	10
	0,33116
	2,2995
	0,012
	0
	95,2699
	93,4382

	11
	0,30866
	0,0671
	3,4632
	0
	95,337
	96,9015

	12
	0,24253
	1,4409
	0,088
	0
	96,7778
	96,9894


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.10
Tabel Patisipasi Massa Seluruh Mode Untuk Arah X dan Y Struktur Bresing V

	Mode
	Period
	UX
	UY
	UZ
	SumUX
	SumUY

	1
	1,2848
	69,4595
	3,8613
	0,0000
	90,0823
	90,1108

	2
	1,2678
	3,8266
	70,8495
	0,0000
	90,1254
	90,2250

	3
	0,8691
	0,5475
	0,0029
	0,0000
	91,5346
	91,2987

	4
	0,3968
	1,8998
	16,6702
	0,0000
	91,9846
	91,3839

	5
	0,3925
	16,6950
	1,8678
	0,0000
	92,4284
	93,2517

	6
	0,2767
	0,0041
	0,0043
	0,0000
	92,4325
	93,2560

	7
	0,2168
	0,0523
	4,2115
	0,0000
	92,4848
	97,4674

	8
	0,2101
	4,3877
	0,0576
	0,0000
	96,8726
	97,5250

	9
	0,1581
	0,0755
	1,0022
	0,0000
	96,9481
	98,5272

	10
	0,1437
	0,834
	0,1237
	0,0000
	97,1810
	98,8984

	11
	0,1401
	0,0013
	0,0135
	0,0000
	98,5650
	98,8994

	12
	0,1223
	0,0334
	0,3453
	0,0000
	98,5779
	99,3201


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.11
Tabel Base Shear Gempa Statik Ekuivalen EQX Struktur Bresing V

[image: image1.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 EQX -287,51 -61,58 -132,99 -27,019 -19,798 11,542

BASE 2 EQX -389,11 -86,66 188,65 -17,571 -15,254 16,975

BASE 3 EQX -31,15 -9,21 1251,11 20,726 -101,53 0

BASE 4 EQX -39,69 -64,43 -492,59 47,757 -114,86 -67,489

BASE 5 EQX -64,25 -96,89 962,7 54,512 -121,22 46,938

BASE 12 EQX -39,38 -6,38 -1738,8 15,819 -113,87 0

BASE 13 EQX 47,04 -18,88 -1709,1 28,346 8,402 -0,006

BASE 14 EQX -136,49 -10,26 -623,21 21,888 -215,54 0,051

BASE 15 EQX 38,59 -13,07 1311,44 21,851 1,708 0,01

BASE 16 EQX -125,29 -5,71 1010,24 16,376 -203,51 -0,052

BASE 17 EQX -26,27 -5,55 -761,73 14,814 -94,307 0

BASE 18 EQX -46,36 -14,33 -685,91 29,206 -125,35 0

BASE 19 EQX -32,41 -5,57 107,54 14,761 -103,71 0

BASE 20 EQX -43,49 -2,97 1398,64 10,489 -120,96 0

BASE 21 EQX -31,56 -4 38,22 12,096 -101,89 0

BASE 22 EQX -33,78 -6,06 123,81 15,471 -105,55 0

BASE 23 EQX -32,91 -5,75 30,05 14,956 -104,48 0

BASE 24 EQX -32,99 -4,54 93,96 12,98 -104,87 0

BASE 25 EQX -32,48 -4,71 -146,84 13,16 -103,29 0

BASE 26 EQX -33,06 -5,18 -77,74 13,945 -104,44 0

BASE 27 EQX -32,83 -5,73 -27,1 14,844 -104,36 0

BASE 28 EQX -32,7 -4,35 -11,24 12,583 -104,43 0

BASE 29 EQX -32,99 -6,08 -78,05 15,323 -104,61 0

BASE 30 EQX -45,5 -5,49 -1141,8 14,362 -124,05 0

BASE 31 EQX -27,01 -9,12 40,86 20,215 -95,442 0

BASE 32 EQX -41,01 -0,31 1223,92 5,765 -117,16 0

BASE 132 EQX -133,72 -20,44 -165,47 0 0 0

BASE 135 EQX -214,42 2,31 -108,19 0 0 0

BASE 138 EQX 2,15 -38,6 -391,04 0 0 0

BASE 141 EQX 2,25 -72,58 397,2 0 0 0

BASE 144 EQX 0 -22,99 296,72 0 0 0

BASE 147 EQX 0 -109,62 -354,25 0 0 0

BASE 150 EQX -254,02 0 166,13 0 0 0

BASE 153 EQX -233,34 0 4,88 0 0 0

Summation0, 0, Base EQX -2415,7 -724,73 0 19311 -64369 9801,42


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.12
Tabel Base Shear Gempa Statik Ekuivalen EQY Struktur Bresing V
[image: image2.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 EQY -291,35 -62,4 -134,76 -27,381 -20,063 11,699

BASE 2 EQY -394,3 -87,81 191,17 -17,807 -15,458 17,199

BASE 3 EQY -31,57 -9,33 1267,84 21,003 -102,89 0

BASE 4 EQY -40,23 -65,29 -499,19 48,394 -116,39 -68,391

BASE 5 EQY -65,12 -98,18 975,59 55,24 -122,85 47,565

BASE 12 EQY -39,91 -6,47 -1762,1 16,03 -115,39 0

BASE 13 EQY 47,67 -19,13 -1732 28,724 8,514 -0,006

BASE 14 EQY -138,32 -10,4 -631,56 22,18 -218,42 0,052

BASE 15 EQY 39,1 -13,24 1328,98 22,143 1,731 0,01

BASE 16 EQY -126,97 -5,79 1023,76 16,595 -206,23 -0,053

BASE 17 EQY -26,62 -5,62 -771,91 15,012 -95,569 0

BASE 18 EQY -46,98 -14,52 -695,09 29,597 -127,03 0

BASE 19 EQY -32,84 -5,65 108,98 14,958 -105,1 0

BASE 20 EQY -44,07 -3,01 1417,35 10,629 -122,57 0

BASE 21 EQY -31,99 -4,05 38,74 12,257 -103,25 0

BASE 22 EQY -34,23 -6,14 125,47 15,677 -106,96 0

BASE 23 EQY -33,35 -5,82 30,46 15,156 -105,88 0

BASE 24 EQY -33,43 -4,6 95,22 13,153 -106,27 0

BASE 25 EQY -32,91 -4,77 -148,8 13,335 -104,67 0

BASE 26 EQY -33,5 -5,25 -78,78 14,131 -105,84 0

BASE 27 EQY -33,27 -5,81 -27,46 15,042 -105,76 0

BASE 28 EQY -33,14 -4,41 -11,39 12,751 -105,83 0

BASE 29 EQY -33,43 -6,16 -79,1 15,528 -106,01 0

BASE 30 EQY -46,11 -5,57 -1157,1 14,554 -125,71 0

BASE 31 EQY -27,37 -9,24 41,42 20,484 -96,719 0

BASE 32 EQY -41,56 -0,31 1240,28 5,842 -118,73 0

BASE 132 EQY -135,51 -20,72 -167,68 0 0 0

BASE 135 EQY -217,29 2,34 -109,63 0 0 0

BASE 138 EQY 2,18 -39,11 -396,27 0 0 0

BASE 141 EQY 2,28 -73,55 402,51 0 0 0

BASE 144 EQY 0 -23,29 300,69 0 0 0

BASE 147 EQY 0 -111,09 -358,99 0 0 0

BASE 150 EQY -257,42 0 168,35 0 0 0

BASE 153 EQY -236,46 0 4,94 0 0 0

Summation0, 0, Base EQY -2448 -734,4 0 19568,8 -65230 9932,93


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.13
Tabel Base Shear Gempa Dinamik RSPX Spektrum X Struktur Bresing V
[image: image3.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 RSPX 237,69 52,43 114,94 29,599 11,804 55,775

BASE 2 RSPX 267,21 60,18 132,03 26,815 9,468 53,296

BASE 3 RSPX 18,55 6,13 616,63 15,025 59,61 0,001

BASE 4 RSPX 182,89 102,91 455,35 39,172 67,641 46,181

BASE 5 RSPX 181,6 102,33 714,37 39,294 72,379 32,497

BASE 12 RSPX 25,39 4,66 929,51 12,866 70,232 0,001

BASE 13 RSPX 27,87 10,88 859,22 17,826 12,853 0,015

BASE 14 RSPX 87,22 6,35 489,23 14,479 134,061 0,03

BASE 15 RSPX 23,15 8,18 702,92 15,959 7,974 0,017

BASE 16 RSPX 80,09 4,28 625,75 13,086 127,124 0,032

BASE 17 RSPX 15,86 7,47 388,32 17,407 55,231 0,001

BASE 18 RSPX 27,07 9,44 454,58 20,471 72,114 0,001

BASE 19 RSPX 19,28 5,67 51 14,512 60,486 0,001

BASE 20 RSPX 26,7 4,11 677,41 11,919 71,561 0,001

BASE 21 RSPX 19,17 4,41 47,04 12,48 60,864 0,001

BASE 22 RSPX 20 5,67 60,41 14,558 61,841 0,001

BASE 23 RSPX 19,4 5,67 14,22 14,554 60,666 0,001

BASE 24 RSPX 19,08 4,52 47,71 12,676 59,975 0,001

BASE 25 RSPX 19,49 4,59 77,4 12,847 61,362 0,001

BASE 26 RSPX 19,72 5,6 45,11 14,503 61,42 0,001

BASE 27 RSPX 19,37 5,73 12,9 14,726 60,63 0,001

BASE 28 RSPX 18,99 4,56 30,19 12,807 59,843 0,001

BASE 29 RSPX 19,48 5,87 40,13 15,043 60,791 0,001

BASE 30 RSPX 27,29 4,76 591,45 13,208 72,492 0,001

BASE 31 RSPX 16,11 8,48 267,67 19,42 55,612 0,001

BASE 32 RSPX 25,28 7,64 631,79 17,612 69,331 0,001

BASE 132 RSPX 94,35 12,04 115,59 0 0 0

BASE 135 RSPX 143,58 1,72 117,27 0 0 0

BASE 138 RSPX 1,41 58,55 207,63 0 0 0

BASE 141 RSPX 1,45 69,85 208,93 0 0 0

BASE 144 RSPX 0 71,17 151,22 0 0 0

BASE 147 RSPX 0 82,92 170,85 0 0 0

BASE 150 RSPX 154,68 0 86,24 0 0 0

BASE 153 RSPX 147,11 0 61,08 0 0 0

2006,53 748,77


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.14
Tabel Base Shear Gempa Dinamik RSPY Spektrum Y Struktur Bresing V
[image: image4.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 RSPY 437,21 100,2 220,08 60,34 4,789 138,33

BASE 2 RSPY 448,39 102,63 229,04 56,366 5,045 133,223

BASE 3 RSPY 8,02 10,13 543,23 28,324 26,358 0

BASE 4 RSPY 452,87 245,16 947,82 71,987 29,217 62,32

BASE 5 RSPY 416,95 235,14 1004,33 70,576 30,231 56,707

BASE 12 RSPY 14,49 7,67 520,34 24,523 35,876 0

BASE 13 RSPY 20,51 7,64 544,02 24,949 29,449 0,039

BASE 14 RSPY 60,36 5,03 762,53 22,14 82,488 0,033

BASE 15 RSPY 11,5 5,89 559,44 23,813 18,071 0,043

BASE 16 RSPY 56,85 4,3 797,99 21,7 79,718 0,025

BASE 17 RSPY 7,62 17,21 598,83 39,886 25,801 0

BASE 18 RSPY 11,18 16,47 613,07 38,624 30,572 0

BASE 19 RSPY 9,11 13,08 23,54 33,197 28,091 0

BASE 20 RSPY 13,34 9,75 267,96 27,737 34,549 0

BASE 21 RSPY 8,9 10,15 100,06 28,458 27,743 0

BASE 22 RSPY 8,84 12,53 31,85 32,367 27,64 0

BASE 23 RSPY 8,87 12,78 5,78 32,778 27,73 0

BASE 24 RSPY 8,74 10,14 65,88 28,445 27,574 0

BASE 25 RSPY 8,41 10,05 78,36 28,373 26,954 0

BASE 26 RSPY 9,2 12,77 51,98 32,836 28,214 0

BASE 27 RSPY 8,92 12,78 5,78 32,859 27,806 0

BASE 28 RSPY 8,92 10,25 76,26 28,702 27,841 0

BASE 29 RSPY 8,72 12,71 30,93 32,803 27,477 0

BASE 30 RSPY 12,16 9,8 424,62 28,027 32,664 0

BASE 31 RSPY 7,14 17,49 677,64 40,69 25,03 0

BASE 32 RSPY 14,87 18,58 430,94 42,467 36,584 0

BASE 132 RSPY 62,98 7,2 256,89 0 0 0

BASE 135 RSPY 69 2,42 275,98 0 0 0

BASE 138 RSPY 2,52 135,8 97,37 0 0 0

BASE 141 RSPY 2,13 136,87 88,27 0 0 0

BASE 144 RSPY 0 169,99 102,86 0 0 0

BASE 147 RSPY 0 154,55 65,81 0 0 0

BASE 150 RSPY 65,37 0 141,1 0 0 0

BASE 153 RSPY 81,81 0 156,39 0 0 0

2365,9 1537,16


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.15
Tabel Base Shear Gempa Statik Ekuivalen EQX Struktur Tanpa Bresing

[image: image5.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 EQX -667,22 -138,09 -316,78 -10,136 -31,612 -54,9

BASE 2 EQX -152,29 -26,21 58,9 -66,985 -28,247 -81,666

BASE 3 EQX -39,43 -7,78 1117,11 14,899 -130,89 -0,006

BASE 4 EQX 195,64 -233,13 13,93 104,614 -152,75 -135,28

BASE 5 EQX -307,13 33,64 1071,92 27,439 -167,28 49,698

BASE 12 EQX -45,17 -12,54 -2107,2 32,692 -149,4 -0,006

BASE 13 EQX 48,2 -17,82 -1463,2 18,936 -9,877 0,005

BASE 14 EQX -209,91 -12,45 -1264 14,435 -314,99 0,043

BASE 15 EQX 58,79 -23,05 1582,57 48,345 15,409 0,024

BASE 16 EQX -197,11 -18 1036,08 42,984 -313,19 -0,084

BASE 17 EQX -28,34 2,24 -171,97 -4,868 -104,18 -0,006

BASE 18 EQX -22,79 1,34 -88,79 -3,394 -85,968 -0,006

BASE 19 EQX -35,35 -2,13 43,42 5,63 -114,93 -0,006

BASE 20 EQX -28,42 -1,4 24,23 4,436 -94,601 -0,006

BASE 21 EQX -47,41 -3,4 57,14 11,054 -152,84 -0,006

BASE 22 EQX -42,67 -5,97 135,75 15,252 -135,86 -0,006

BASE 23 EQX -35,22 -5,55 5,78 14,568 -114,73 -0,006

BASE 24 EQX -28,23 -4,14 41,94 12,26 -94,301 -0,006

BASE 25 EQX -48,31 -7,34 -206,45 20,832 -154,22 -0,006

BASE 26 EQX -41,71 -8,34 -67,73 22,476 -134,39 -0,006

BASE 27 EQX -35,16 -9,01 -9,35 23,582 -114,64 -0,006

BASE 28 EQX -28,23 -6,91 63,02 20,125 -94,302 -0,006

BASE 29 EQX -35,34 -12,83 9,75 33,161 -114,91 -0,006

BASE 30 EQX -28,42 -9,72 79,7 28,074 -94,598 -0,006

BASE 31 EQX -28,38 -15,84 182,14 41,432 -104,25 -0,006

BASE 32 EQX -22,88 -11,47 172,12 34,275 -86,105 -0,006

Summation0, 0, Base EQX -1852,5 -555,89 0 14815,2 -49381 -4676,1


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.16
Tabel Base Shear Gempa Statik Ekuivalen EQY Struktur Tanpa Bresing
[image: image6.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 EQY -724,72 -149,99 -344,08 -11,023 -34,34 -59,611

BASE 2 EQY -165,4 -28,46 63,96 -72,771 -30,685 -88,727

BASE 3 EQY -42,83 -8,45 1213,32 16,182 -142,19 -0,007

BASE 4 EQY 212,43 -253,2 15,1 113,631 -165,94 -146,95

BASE 5 EQY -333,68 36,57 1164,28 29,801 -181,72 53,983

BASE 12 EQY -49,07 -13,62 -2288,7 35,509 -162,3 -0,007

BASE 13 EQY 52,35 -19,36 -1589,2 20,569 -10,729 0,006

BASE 14 EQY -228,03 -13,53 -1372,9 15,679 -342,19 0,047

BASE 15 EQY 63,86 -25,04 1718,87 52,514 16,737 0,026

BASE 16 EQY -214,14 -19,55 1125,33 46,69 -340,23 -0,091

BASE 17 EQY -30,78 2,44 -186,78 -5,291 -113,18 -0,007

BASE 18 EQY -24,76 1,46 -96,44 -3,689 -93,394 -0,007

BASE 19 EQY -38,41 -2,31 47,16 6,112 -124,85 -0,007

BASE 20 EQY -30,88 -1,52 26,32 4,816 -102,77 -0,007

BASE 21 EQY -51,51 -3,7 62,06 12,004 -166,03 -0,007

BASE 22 EQY -46,36 -6,48 147,44 16,564 -147,59 -0,007

BASE 23 EQY -38,26 -6,03 6,28 15,821 -124,63 -0,007

BASE 24 EQY -30,67 -4,5 45,55 13,314 -102,45 -0,007

BASE 25 EQY -52,49 -7,97 -224,23 22,625 -167,53 -0,007

BASE 26 EQY -45,32 -9,06 -73,57 24,411 -145,99 -0,007

BASE 27 EQY -38,2 -9,79 -10,16 25,612 -124,54 -0,007

BASE 28 EQY -30,67 -7,5 68,44 21,857 -102,45 -0,007

BASE 29 EQY -38,39 -13,93 10,59 36,017 -124,83 -0,007

BASE 30 EQY -30,88 -10,56 86,56 30,492 -102,77 -0,007

BASE 31 EQY -30,83 -17,2 197,82 45,001 -113,25 -0,007

BASE 32 EQY -24,86 -12,46 186,94 37,227 -93,543 -0,007

Summation 0, 0, Base EQY -2012,5 -603,74 0 16090,5 -53635 -5076,5


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.17
Tabel Base Shear Gempa Dinamik RSPX Spektrum X Struktur Tanpa Bresing
[image: image7.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 RSPX 374,47 80,49 189,93 62,52 11,33 126,625

BASE 2 RSPX 420,02 89,03 206,68 44,165 13,262 99,764

BASE 3 RSPX 20,51 7,56 860,08 20,304 66,674 0,008

BASE 4 RSPX 453,06 215,55 1014,73 56,399 73,104 58,777

BASE 5 RSPX 354,21 198,08 838,7 59,073 63,95 74,697

BASE 12 RSPX 16,76 4,78 632,16 15,816 55,539 0,008

BASE 13 RSPX 24,51 13,58 610,45 29,436 17,234 0,028

BASE 14 RSPX 98,15 9,09 459,98 25,622 149,461 0,046

BASE 15 RSPX 19,02 7,54 469,19 21,269 19,003 0,031

BASE 16 RSPX 105,75 6,17 607,75 20,849 151,253 0,028

BASE 17 RSPX 21,15 11,29 87,78 30,253 76,049 0,008

BASE 18 RSPX 25,46 8,56 50,06 25,764 92,699 0,008

BASE 19 RSPX 26,14 9,18 53,52 23,181 83,719 0,008

BASE 20 RSPX 31,35 6,55 49,55 18,859 101,739 0,008

BASE 21 RSPX 17,91 4,62 54,5 13,116 57,305 0,008

BASE 22 RSPX 21,81 5,84 70,37 15,145 68,668 0,008

BASE 23 RSPX 26 5,97 11,76 15,363 83,506 0,008

BASE 24 RSPX 31,11 4,66 30,28 13,201 101,387 0,008

BASE 25 RSPX 17,97 4,75 53,73 13,535 57,406 0,008

BASE 26 RSPX 21,75 6,18 66,77 15,882 68,578 0,008

BASE 27 RSPX 25,99 6,18 10,01 15,885 83,494 0,008

BASE 28 RSPX 31,11 4,91 28,61 13,801 101,387 0,008

BASE 29 RSPX 26,14 9,33 44,79 23,801 83,721 0,008

BASE 30 RSPX 31,35 7,12 46,11 20,161 101,741 0,008

BASE 31 RSPX 21,16 11,84 86,48 31,58 76,064 0,008

BASE 32 RSPX 25,46 9,15 53,11 27,176 92,695 0,008

2288,32 748


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.18
Tabel Base Shear Gempa Dinamik RSPX Spektrum X Struktur Tanpa Bresing
[image: image8.emf]Story Point Load FX FY FZ MX MY MZ

BASE 1 RSPY 630,05 137,59 315,86 67,572 7,262 169,681

BASE 2 RSPY 604,97 133,15 302,73 65,151 7,397 162,516

BASE 3 RSPY 6,71 14,54 807,86 40,17 21,394 0,003

BASE 4 RSPY 574,46 330,29 1180,88 105,883 24,669 98,297

BASE 5 RSPY 540,39 312,67 1211,37 96,676 22,481 93,57

BASE 12 RSPY 5,8 11,83 1014,4 36,623 18,37 0,003

BASE 13 RSPY 18,87 12,4 402,69 35,508 23,031 0,062

BASE 14 RSPY 49,12 7,97 316,97 31,424 62,612 0,052

BASE 15 RSPY 18,47 8,4 332,8 33,811 24,554 0,06

BASE 16 RSPY 51,31 8,2 431,3 32,53 62,846 0,046

BASE 17 RSPY 6,75 16,41 33,05 43,166 24,13 0,003

BASE 18 RSPY 8,14 12,64 70,92 36,974 29,457 0,003

BASE 19 RSPY 8,32 18,36 51,98 46,445 26,538 0,003

BASE 20 RSPY 9,99 13,7 85,48 38,792 32,304 0,003

BASE 21 RSPY 5,72 13,82 121,31 39,194 18,334 0,003

BASE 22 RSPY 7,02 17,42 49,41 45,097 21,897 0,003

BASE 23 RSPY 8,27 17,68 5,37 45,526 26,461 0,003

BASE 24 RSPY 9,92 13,91 87,93 39,333 32,189 0,003

BASE 25 RSPY 6,01 13,97 122,61 39,756 18,759 0,003

BASE 26 RSPY 6,92 17,82 57,47 46,062 21,75 0,003

BASE 27 RSPY 8,27 17,94 5,66 46,265 26,471 0,003

BASE 28 RSPY 9,92 14,2 89,96 40,128 32,189 0,003

BASE 29 RSPY 8,32 18,81 46,51 48,109 26,545 0,003

BASE 30 RSPY 9,99 14,61 91,8 41,219 32,302 0,003

BASE 31 RSPY 6,75 17,9 30,38 47,147 24,125 0,003

BASE 32 RSPY 8,13 13,9 72,61 40,57 29,441 0,003

2628,59 1230,13


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.19
Tabel Eksentrisitas Struktur Bresing V

[image: image9.emf]Story Diaphragm MassX MassY XCM YCMCumMassXCumMassYXCCMYCCM XCR YCR

STORY1 D1 420,97 420,97 14,927 9,254 420,97 420,97 14,927 9,254 14,949 7,847

STORY2 D2 417,922 417,922 14,927 9,255 417,922 417,922 14,927 9,255 14,937 8,103

STORY3 D3 408,6809 408,6809 15 9,223 408,6809 408,6809 15 9,223 14,943 8,42

STORY4 D4 406,5099 406,5099 15 9,224 406,5099 406,5099 15 9,224 14,943 8,69

STORY5 D5 399,1657 399,1657 15 9,228 399,1657 399,1657 15 9,228 14,946 8,984

STORY6 D6 396,7186 396,7186 15 9,229 396,7186 396,7186 15 9,229 14,942 9,213

STORY7 D7 393,1196 393,1196 15 9,231 393,1196 393,1196 15 9,231 14,936 9,407

STORY8 D8 481,0975 481,0975 15 8,996 481,0975 481,0975 15 8,996 14,889 9,546

STORY9 D9 65,8791 65,8791 15 2,987 65,8791 65,8791 15 2,987 14,897 7,01


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.20
Tabel Eksentrisitas Struktur Tanpa Bresing

[image: image10.emf]Story Diaphragm MassX MassY XCMYCMCumMassXCumMassYXCCMYCCM XCR YCR

STORY1 D1 224,1221 224,1221 15 9,213 224,1221 224,1221 15 9,213 14,945 6,328

STORY2 D2 221,8117 221,8117 15 9,223 221,8117 221,8117 15 9,223 14,922 5,667

STORY3 D3 215,6544 215,6544 15 9,23 215,6544 215,6544 15 9,23 14,923 5,453

STORY4 D4 214,1314 214,1314 15 9,231 214,1314 214,1314 15 9,231 14,925 5,334

STORY5 D5 207,4351 207,4351 15 9,239 207,4351 207,4351 15 9,239 14,923 5,267

STORY6 D6 205,5197 205,5197 15 9,241 205,5197 205,5197 15 9,241 14,927 5,204

STORY7 D7 202,4523 202,4523 15 9,245 202,4523 202,4523 15 9,245 14,931 5,178

STORY8 D8 388,1997 388,1997 15 9,717 388,1997 388,1997 15 9,717 14,805 5,181

STORY9 D9 59,2813 59,2813 15 3 59,2813 59,2813 15 3 14,846 3,933


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.21
Tabel Nilai Simpangan EQY Untuk Arah X dan RSPY Untuk Arah Y pada Struktur Bresing V

	Lantai
	Simpangan Elastis 
	Simpangan Elastis 

	
	Arah X (mm)
	Arah Y (mm)

	8
	59,21
	29,29

	7
	50,76
	25,16

	6
	41,67
	20,94

	5
	32,65
	16,76

	4
	24,42
	12,93

	3
	16,80
	9,19

	2
	10,42
	5,97

	1
	5,17
	3,25

	base
	0,00
	0,00


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.22
Tabel Nilai Simpangan EQY Untuk Arah X dan RSPY Untuk Arah Y pada Struktur Tanpa Bresing

	Lantai
	Simpangan Arah X 
	Simpangan Arah Y 

	
	Elastis (mm)
	Elastis (mm)

	8
	88,97
	38,30

	7
	77,68
	33,29

	6
	64,85
	28,25

	5
	50,99
	22,77

	4
	38,43
	17,89

	3
	26,75
	12,88

	2
	16,84
	8,49

	1
	8,30
	4,52

	base
	0,00
	0,00


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.23
Tabel Kontrol Penampang Perletakan A Pada Struktur

[image: image11.emf]Lantai Kode Profil baja Vu Mu ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 58,64 97,63 349,92 316,39 aman aman

2 B12 58,558 98,935 349,92 316,39 aman aman

3 B34 50,573 76,641 258,94 202,37 aman aman

4 B34 50,75 77,742 258,94 202,37 aman aman

5 B56 43,479 57,556 182,47 110,84 aman aman

6 B56 43,014 56,3 182,47 110,84 aman aman

7 B789 39,647 47,111 148,72 77,67 aman aman

8 B789 40,212 47,878 148,72 77,67 aman aman

9 B789 4,137 9,706 148,72 77,67 aman aman


Lampiran B.24
Tabel Kontrol Penampang Perletakan B Pada Struktur

[image: image12.emf]Lantai Profil baja Vu Mu ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 54,462 84,018 349,92 316,39 aman aman

2 B12 51,998 78,338 349,92 316,39 aman aman

3 B34 45,39 60,02 258,94 202,37 aman aman

4 B34 45,494 61,227 258,94 202,37 aman aman

5 B56 39,857 45,589 182,47 110,84 aman aman

6 B56 39,488 44,77 182,47 110,84 aman aman

7 B789 41,882 40,256 148,72 77,67 aman aman

8 B789 42,412 40,15 148,72 77,67 aman aman

9 B789 4,511 11,056 148,72 77,67 aman aman


Lampiran B.25
Tabel Kontrol Penampang Perletakan C Pada Struktur

[image: image13.emf]Lantai  Profil baja Vu  Mu ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 50,01 69,808 349,92 316,39 aman aman

2 B12 50,581 71,21 349,92 316,39 aman aman

3 B34 45,079 57,777 258,94 202,37 aman aman

4 B34 45,201 57,557 258,94 202,37 aman aman

5 B56 40,297 46,211 182,47 110,84 aman aman

6 B56 40,465 46,236 182,47 110,84 aman aman

7 B789 43,449 44,846 148,72 77,67 aman aman

8 B789 42,211 50,484 148,72 77,67 aman aman

9 B789 0,007 11,098 148,72 77,67 aman aman


Lampiran B.26
Tabel Kontrol Penampang Perletakan D Pada Struktur

[image: image14.emf]Lantai  Profil baja Vu  Mu  ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 66,544 83,904 349,92 316,39 aman aman

2 B12 64,249 85,985 349,92 316,39 aman aman

3 B34 53,539 66,95 258,94 202,37 aman aman

4 B34 51,959 64,667 258,94 202,37 aman aman

5 B56 39,024 40,742 182,47 110,84 aman aman

6 B56 37,978 38,648 182,47 110,84 aman aman

7 B789 30,878 28,788 148,72 77,67 aman aman

8 B789 9,525 11,547 148,72 77,67 aman aman

9 B789


Lampiran B.27
Tabel Kontrol Penampang Perletakan E Pada Struktur

[image: image15.emf]Lantai  Profil baja Vu Mu ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 54,08 83,23 349,92 316,39 aman aman

2 B12 57,28 92,45 349,92 316,39 aman aman

3 B34 50,01 72,93 258,94 202,37 aman aman

4 B34 51,26 76,70 258,94 202,37 aman aman

5 B56 43,53 55,92 182,47 110,84 aman aman

6 B56 43,36 55,41 182,47 110,84 aman aman

7 B789 39,57 44,93 148,72 77,67 aman aman

8 B789 3,57 8,13 148,72 77,67 aman aman

9 B789


Lampiran B.28


Tabel Kontrol Penampang Perletakan F Pada Struktur

[image: image16.emf]Lantai  Profil baja Vu  Mu  ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 54,952 85,806 349,92 316,39 aman aman

2 B12 56,841 91,187 349,92 316,39 aman aman

3 B34 49,788 72,311 258,94 202,37 aman aman

4 B34 50,992 75,967 258,94 202,37 aman aman

5 B56 43,385 55,525 182,47 110,84 aman aman

6 B56 43,099 54,667 182,47 110,84 aman aman

7 B789 39,746 45,447 148,72 77,67 aman aman

8 B789 4,052 9,62 148,72 77,67 aman aman

9 B789


Lampiran B.29


Tabel Kontrol Penampang Perletakan G Pada Struktur

[image: image17.emf]Lantai  Profil baja Vu Mu  ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 66,312 84,838 349,92 316,39 aman aman

2 B12 63,065 80,92 349,92 316,39 aman aman

3 B34 52,413 62,578 258,94 202,37 aman aman

4 B34 51,044 60,484 258,94 202,37 aman aman

5 B56 37,193 38,353 182,47 110,84 aman aman

6 B56 36,797 36,976 182,47 110,84 aman aman

7 B789 30,216 28,019 148,72 77,67 aman aman

8 B789 9,552 11,537 148,72 77,67 aman aman

9 B789


Lampiran B.30


Tabel Kontrol Penampang Perletakan H Pada Struktur

[image: image18.emf]Lantai   Profil baja Vu  Mu  ΦVn ΦMn Vu < ΦVn Mu < ΦMn

1 B12 48,298 65,223 349,92 316,39 aman aman

2 B12 47,312 62,421 349,92 316,39 aman aman

3 B34 41,998 49,625 258,94 202,37 aman aman

4 B34 42,761 51,493 258,94 202,37 aman aman

5 B56 38,697 41,97 182,47 110,84 aman aman

6 B56 43,658 44,721 182,47 110,84 aman aman

7 B789 42,942 43,453 148,72 77,67 aman aman

8 B789 39,295 42,938 148,72 77,67 aman aman

9 B789 0,127 11,169 148,72 77,67 aman aman


Sumber : Hasil Output Etabs
Lampiran B.31
Data Nilai Respon Spektrum

	T (detik)
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SA (g)

	0
	0.360

	T0
	0.900

	TS
	0.900

	TS+0
	0.774

	TS+0.1
	0.680

	TS+0.2
	0.606

	TS+0.3
	0.546

	TS+0.4
	0.497

	TS+0.5
	0.457

	TS+0.6
	0.422

	TS+0.7
	0.392

	TS+0.8
	0.366

	TS+0.9
	0.344

	TS+1
	0.324

	TS+1.1
	0.306

	TS+1.2
	0.290

	TS+1.3
	0.276

	TS+1.4
	0.263

	TS+1.5
	0.251

	TS+1.6
	0.240

	TS+1.7
	0.230

	TS+1.8
	0.221

	TS+1.9
	0.213

	TS+2
	0.205

	TS+2.1
	0.197

	TS+2.2
	0.191

	TS+2.3
	0.184

	TS+2.4
	0.178

	TS+2.5
	0.173

	TS+2.6
	0.168

	TS+2.7
	0.163

	TS+2.8
	0.158

	TS+2.9
	0.154

	TS+3
	0.150


                 Sumber : www. Puskim.pu.go.id

Lampiran B.32
Tabel Pendimensian Link Dengan Struktur Sistem Rangka Bresing Eksentrik (SRBE)
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Lampiran C.1

Beban Hidup Terdistribusi Merata Minimum
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Sumber : SNI 03-1727-2013

Lampiran C.2

Kategori Risiko Gedung dan Non Gedung untuk Beban Gempa
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Sumber : SNI 03-1726-2012

Lampiran C.3 Faktor Keutamaan Gempa
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Sumber : SNI 03-1726-2012

Lampiran C.4 Tabel Koefisien Situs, Fa

[image: image22.png]Kelas | Parameter respons spekiral percepatan gempa (MCE) terpetakan pada
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Sumber : SNI 03-1726-2012

Lampiran C.5 Tabel Koefisien Situs, Fv

[image: image23.png]Kelas | Parameter respons spektral percepatan gempa MCEx terpetakan pada
situs perioda 1 detik, 5,
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Sumber : SNI 03-1726-2012

Lampiran C.6 Tabel Sifat Mekanis Baja Struktural

[image: image24.png]Jenis Baja | Tegangan putus | Tegangan lelch |  Percgangan
minimum, £ | minimum, /, ‘minimum

(MPa) Py )

BI34 340 210 22

BJ37 370 240 20

Bl 41 410 250 18

BJ 50 500 290 16

BJSS 550 410 13





Sumber : SNI 03-1726-2012

Lampiran C.7 
Tabel Faktor R, Cd, dan Ω0 untuk Sistem Tahan Gaya Gempa
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Sumber : SNI 03-1726-2012

Lampiran C.8 
Gambar Ss, Gempa Maksimum yang Dipertimbangkan Risiko – Tertarget 
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Lampiran C.9 
Gambar S1, Gempa Maksimum yang Dipertimbangkan Risiko – Tertarget
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Sumber : SNI 03-1726-2012
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Lampiran C.10 
Gambar Peta Wilayah Gempa Indonesia

Lampiran C.11 
Nilai Batas Perbandingan Lebar Terhadap Tebal, λp, untuk Elemen Tekan
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Lampiran C.12 
Tabel Pendimensian Profil Baja
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Sumber : Tabel Profil Konstruksi Baja
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Tahapan pemodelan bangunan menggunakan software ETABS ver. 9.7.2 

Berikut ini adalah contoh pembuatan model struktur bangunan dengan jarak antar kolom yaitu 6 meter dengan jumlah lantai 9 buah. Ketinggian lantai paling bawah yaitu 5 m, selanjutnya tipikal dengan ket inggian 4 m. Beban gempa yang  digunakan adalah beban gempa menurut RSNI-03-1726-201X.

1. Buka program ETABS ver. 9.7.0, pilih File, New Model
· Tahap awal pembuatan model struktur pada ETABS dilakukan dengan cara File –New – Model – No  dan Masukan data sebagai berikut :
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2. Define Material 

· Pilih Define,  Material Properties, Steel, Modify. 

· Untuk baja menggunakan BJ 37 dengan properti sebagai berikut : 
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3. Define Elemen Struktur 
Elemen struktur terbagi menjadi 4 yaitu kolom, balok, dan bresing. Dimensi profil dibatasi dalam sekian range profil WF dan menggunakan system auto select. 

Berikut adalah langkah-langkahnya:

· Pilih Define, Frame Section, lalu pada click to pilih add I/Wide Flange. Lalu masukkan dimensi sesuai kebutuhan (kolom/balok/bresing).
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4. Menginstall elemen struktur 

· Kolom

· Pilih t oolbar di sebelah kiri, Create Column in Region
· Pilih kolom yang akan digunakan, lalu blok area

· Lakukan pada setiap lantainya 
· Balok
· Pilih t oolbar di sebelah kiri, Create Line in Region
· Pada toolbox property, pilih balok yang akan digunakan, lalu blok area
· Lakukan pada setiap lantainya .
· Bresing dan Link

· Pilih View disebelah edit kemudian set elevation view supaya struktur menjadi  2 dimensi

· Kemudian pilih create braces in region dan pilih dimensi bresing 

· Untuk pemodelan link pada create braces in region pilih bracing dengan yang ditentukan pada left Eccen dan Right Eccen masukkan angka yang sudah dianalisi.

· Kemudian blok area yang akan dipasang bresing
· Pelat

· Pilih toolbar di sebelah kiri, Create Areas at Click
· Pada toolbox property, pilih pelat yang akan digunakan, lalu click satu-satu pelat

· Lakukan pada setiap lantainya.

Maka hasilnya adalah sebagai berikut :
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B. Tahapan Pembebanan Struktur 

1. Kombinasi Pembebanan

· Jenis beban yang bekerja pada struktur gedung dapat diinput dengan cara Define – Static Load Case.
· Berbagai kombinasi pembebanan tersebut diinput ke ETABS dengan cara Define – Load Combination – Add New.
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2. Input Beban Mati (Dead Load)

· Beban mati didistribusikan pada plat secara merata dengan cara memilih elemen plat, kemudian Assign – Shell/ Area Loads – Uniform – Load Case Name – Dead.
· Beban mati pada balok yang berupa beban garis seperti beban dinding dan partisi diinput dengan cara Assign – Frame/ Line Loads – Distributed. 
3. Input Beban Hidup (Live Load)

· Distribusi beban hidup pada lantai dilakukan dengan cara memilih elemen plat, kemudian Assign – Shell/ Area Loads – Uniform – Load Case Name –Life
· Semua elemen plat dapat dibagi menjadi pias- pias kecil agar distribusi beban dari plat ke balok bisa lebih halus dan merata dengan cara pilih elemen plat, kemudian Edit – Mesh Areas.
C. Tahapan Analisis Gempa Pada Struktur 

1. Menghitung Peridoe Struktur (T)

· pada program ETABS waktu getar alami (Tc) dapat diketahui secara otomatis dari hasil ragam getar atau Modal Analysis dengan cara Run, kemudian Display – Show Mode Shapes. Waktu getar analisis ETABS untuk Mode 1 dan Mode 2.

· Besarnya waktu getar untuk setiap mode bisa diketahui dengan cara Run – Dispay – Show Tables – Analysis Result – Modal Information – Building Modal Information – Modal Participating Mass Ratios.
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2. Menghtiung Berat Struktur

· Berat gedung (W) akibat berat sendiri secara otomatis dapat dihitung dengan ETABS dengan cara menyeleksi luasan masing- masing  lantai, kemudian Assign – Group Names.
· Setelah masing- masing lantai dibuat Group, berat sendiri gedung pada setiap lantai dapat diketahui dengan cara Display – Show Tables – Building Data – Groups – Groups Masses and Weights
3. Menentukan Eksentrisitas Rencana (ed)

· Nilai pusat massa dan rotasi bangunan dapat dicari pada ETABS dengan cara Run – Display – Show Tables Draw Point Objects – Analysis Results-Building Output – Center Mass Rigidity.
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· Besarnya eksentrisitas tersebut dapat diinput ke ETABS dengan cara Define – Static Load Case – Pilih Gempa EQx atau EQy– Modify Lateral Load – Override.

· kemudian diinput ke ETABS untuk memasukkan gaya gempa statik dengan cara Draw – Draw Point Objects.
4. Input Gempa Statik

· Agar gempa statik dapat diinput secara manual, maka definisi dari beban gempa harus diubah dulu dengan cara Define – Static Load Cases – Pilih Load Eqx dan Eqy – None
· kemudian Assign – Joint/ Point Loads – Force – Load Case Name EQX/ Eqy

· Penyatuan beban gempa yang bekerja dengan elemen Gedung harus disatukan dengan diafragma dengan cara Klik luasan plat pada lantai, kemudian Assign – Joint/ point – Diafragms – Add New Diafragms
5. Input Gempa Dinamik

· Massa akibat berat sendiri (self weight) elemen struktur sudah dihitung secara otomatis oleh program. Jadi hanya perlu input massa tambahan (berupa plesteran, dinding, keramik, dll) yang dilakukan dengan cara Define – Mass Source.
· kemudian dimasukkan ke ETABS dengan cara Define – Response Spectrum Functions – Spectrum From File – Add New Spectrum
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6. Menentukan Tipe Analisis Ragam Respons Spektrum
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Input  spectrum case dilakukan dengan cara Define – Response Spectrum Case – Add New Spectrum
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7. Kontrol Partisipasi Massa 

· Besarnya partisipasi massa pada struktur dapat diketahui dengan cara Run – Display – Show Tables – Analysis Result – Modal Information – Building Modal Information Table Modal Participating Mass Ratio
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8. Gaya Geser Dasar Nominal, V (Base Shear)

· Cara menampilkan base shear akibat beban gempa statik dan dinamik dapat dilakukan dengan cara Run – Display – Show Table – Pilih Load Case untuk Eqx, EQ y, RSPx, RSPy.
9. Simpangan Antar Tingkat

· Nilai simpangan yang diambil dalam penelitian ini yatiu berupa Maksimum Story Displacement dengan cara Run Analysis – Display – Show Story Response Plots.
· Kemudian klik pada Show Maximum Story Displacement dan lihat pada grafik setiap lantainya
.
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